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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian inj dapat disimpulkan beberapa hasil, sebagai berikut :
I Limbah cair tahu ternyata dapat digunakan sebagai media pertumbuhan bakteri

Acetobacter xylimun yang dapat menghasilkan produk nata de soya.

o

Konsentrasi limbah cair tahu 75% menghasilkan nata de soya dengan
ketebalan, berat basah dan rendemen tertinggi. Sedangkan limbah cair tahu
dengan konsentrasi 100% menghasilkan nata de soya dengan tingkat kesukaan

panelis tertinggi pada parameter rasa, bau, warna dan tekstur.

5.2 Saran
Penelitian vang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh
belum maksimal, olch karena itu
| Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam upaya peningkatan kualitas nafa de
soya terutama berkaitan dengan perbaikan kekenyalan.
2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengaruh penambahan amonium

sulfat dengan konsentrasi yang berbeda.
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